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Provinsi Lampung memiliki banyak hutan tropis yang salah 
satunya terletak di Kabupaten Pesawaran yaitu Tahura Wan Abdul 
Rachman Youth Camp, yangmerupakan bagian dari ruang 
pemanfaatan kawasan konservasi. Keberadaan tumbuhan paku yang 
begitu melimpah membuat tumbuhan tersebut kurang mendapat 
perhatiaan baik dalam segi pengelolaan, perawatan, ataupun dalam 
pengidentifikasiandan belum adanya data tentang tumbuhan paku 
epifit di Tahura Youth Camp. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian 
ini adalah melakukan identifikasi tumbuhan paku sejati epifit di 
Tahura Wan Abdul Rachman Youth Camp Kabupaten Pesawaran.  
Penelitian ini dilakukan pada akhir bulan April 2021. Metode 
penelitian ini adalah jelajah alam atau menjelajah lokasi yang 
ditetapkansebagai tempat penelitian. Dengan menjelajah kita dapat 
mengetahui tumbuhan paku sejati epifit yang ada, lalu 
mendokumentasikan serta mengambil sampel untuk dibuat herbarium. 
Hasil dari penelitian ini diperoleh sebanyak 7 jenis tumbuhan 
paku sejati epifit yaitu Nephrolepis biserrata (Sw.)Schott, Davallia 
denticulate (Burm.f) Mett.ex Kuhn, Drynaria sparsisora (Desv.)T. 
Moore, Drynaria quercifolia(L.) J. Sm., Drymoglossum piloselloides 
(L.) Presl, Phymatosorus scolopendria (Burm.f.) Pic. Serm., dan 
Vittaria ensiformis Sw. Tumbuhan paku tersebut terdiri dari 6 genus 
yaitu Nephrolepis, Phymatosorus, Drynaria, Davallia, 
Drymoglossum, dan Vittaria. Dari 6 genus tersebut masuk kedalam 3 
famili Polypodiaceae, Nephrolepidaceae, Vittariaceae. 
 
Kata kunci :Epifit, Tahura Wan Abdul Rachman Youth Camp, 













Lampung Province has many tropical forest, one of which is 
located in Pesawaran Regency, namely Tahura Wan Abdul Rachman 
Youth Camp, which is part of the conservation area utilization space. 
The presence of such abundant ferns makes the plant receive less 
attention in terms of management, tendance, or identification and 
there is not yet data on epiphyte ferns at Tahura Youth Camp. 
Therefore, the purpose of this research is identification of true 
epiphyte ferns in Tahura Wan Abdul Rachman Youth Camp 
Pesawaran Regency. 
This research was conduted at the end mounth April 2021. The 
method use in the research was nature exploring or exploring the 
location designated as research site. The exploring, we can find out 
the true epiphyte ferns that exist, then document and take samples to 
make herbarium. 
The result of this research have obtained as many as 7 species of 
true epiphyte ferns, namely Nephrolepis biserrata (Sw.)Schott, 
Davallia denticulate (Burm.f) Mett.ex Kuhn, Drynaria sparsisora 
(Desv.)T. Moore, Drynaria quercifolia(L.) J. Sm., Drymoglossum 
piloselloides (L.) Presl, Phymatosorus scolopendria (Burm.f.) Pic. 
Serm., dan Vittaria ensiformis Sw.The ferns consist of 6 genus, 
namely Nephrolepis, Phymatosorus, Drynaria, Drymoglossum., 
Davallia, Vittaria. Of the 6 genus into 3 family Polypodiaceae, 
Nephrolepisceae dan Vittariaceae. 
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بَتْنَا فِْيَها ِمْن ُكّمِ َسْوجٍ َكِزْيٍم   ) ٱنشُّعََزاء: 
( ٧اََونَْم يََزْوا اَِنى اْْلَْرِض َكْم اَْنْۢ  
Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa 
banyak Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam 
pasangan (tumbuh-tumbuhan) yang baik?”  
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A. Penegasan Judul 
1. Identifikasi Tumbuhan 
Idéntifikasi dalam kamus besar bahasa Indonesia merupakan suatu 
kegiatan menetapkan identitas pengenal diri, penentu, penetapan ciri 
atau tanda seseorang, benda atau lainnya
1
. Dalam kamus besar bahasa 
Indonesia kata identifikasi diartikan sebagai suatu kegiatan penentu 
identitas benda atau lainnya, termasuk tumbuhan maupun hewan.  
Dalam penelitian ini identifikasi dilakukan pada tumbuhan paku 
sejati epifit untuk menentukan suatu identitas tumbuhan tersebut, agar 
memudahkan dalam menggolongkan tumbuhan tersebut atau 
mengklasifikasikannya. Dengan melakukan identifikasi terhadap 
tumbuhan, maka dapat diketahui urutan takson tumbuhan tersebut.  
2. Tumbuhan Paku 
Tumbuhan paku merupakan kelompok tumbuhan yang jenis 
tumbuhannya yang memiliki kormus, dimana tubuh tumbuhan 
tersebut sudah dapat dibedakan akar, batang dan daunnya. Namun, 
tumbuhan paku ini belum memiliki biji. Tumbuhan paku memiliki alat 
perkembangbiakan utama yaitu spora
2
. 
Tumbuhan paku atau Pteridophyta digolongkan dalam empat 
kelas yaitu Psilophytinae (paku purba), Lycopodinae (paku rambat 






Tumbuhan paku termasuk tumbuhan yang berpembuluh yang 
disebut Tracheophyta. Daun muda tumbuhan paku menggulung. 
Berdasarkan tempat hidup atau tumbuhnya, tumbuhan paku dibedakan 
menjadi dua yaitu tumbuhan pkau epifit dan tumbuhan paku 
terrestrial.  
                                                             
1Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 538. 
2Gembong Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan (Yogyakarta: Gadjah 




Tumbuhan paku memiliki banyak manfaat bagi kehidupan 
manusia yaitu sebagai bahan pembuatan obat-obatan, tanaman hias, 
bahan penggosok, pembuatan pupuk, dan berbagai manfaat lain. 
 
3. Tumbuhan Paku Sejati (Filicinae) 
Tumbuhan paku kelas sejati atau Filicinae ini banyak dikenal 
dalam kehidupan sehari-hari. Dari segi ekologi tumbuhan ini banyak 
tumbuh di tempat yang lembab dan teduh, sehingga jika di tempat 
terbuka dapat mengalami kerusakan akibat penyinaran yang terlalu 
lama. Warga kelas ini dibedakan dalam paku tanah, paku epifit dan 
paku air. 
Tumbuhan paku kelas Filicinae memiliki daun-daun besar atau 
makrofil, bertangkai dan mempunyai banyak tulang-tulang daun. 
Ujung daun akan tergulung saat masih muda dan sisi bawah memiliki 
banyak sporangium. Kelas Filicinae yang masih hidup dibedakan 
dalam tiga  anak kelas yaitu Eusporangiatae, Leptosporangiatae, dan 
Hydropterides4. 
 
4. Tumbuhan Paku Epifit 
Flora epifit merupakan golongan tumbuhan yang hidup menempel 
pada tumbuhan lain. Pada umumnya tumbuhan yang banyak 
ditumbuhi flora epifit mempunyai permukaan batang yang kasar 
ataupun berpelepah seperti batang kelapa sawit truktur batang seperti 
ini membuat iklim mikro yang sesuai bagi habitat tumbuhan epifit
5
. 
Tumbuhan paku epifit adalah tumbuhan paku yang tumbuh 
menempel pada bebatuan, dinding atau menempel pada tumbuhan lain 
namun tidak merugikan. Tumbuhan paku epifit memiliki kegunaan 
sebagai tempat bersarang satwa seperti burung-burung yang ada di 
tempat tersebut. Paku epifit juga sebagai pendukung ekosistem yang 
ada di hutan. 
 
 
                                                             
4Ibid., 258. 
5Nery Sofiyanti, “Keanekaragaman Jenis Flora Epifit Di Hutan Kota 
Pekanbaru , Provinsi Riau Dan Kajian Kekerabatannya Diversity Of Epiphytic Floras 
At City Forest Pekanbaru,Riau Province And Their Relationship Study,” Jurnal 
Biologi Universitas Andalas 7, No.1, (2019): 34. 
3 
 
5. Taman Hutan Raya Wan Abdul Youth Camp Pesawaran 
Tahura Wan Abdul Rachman merupakan salah satu Tahura yang 
terletak di Pulau Sumatera tepatnya di Provinsi Lampung yang 
ditetapkan melalui Surat Keputusan Menteri Kehutanan No. 408/Kpts-
II/1993 Tanggal 10 Agustus 1993 dengan luas 22.249,31 ha. Saat ini 
areal hutan pendidikan memiliki luas 1.143 ha (5,13%) dari luas 
keseluruhan Tahura
6
. Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman yang 
dikelola sebagai tujuan koleksi tumbuhan atau satwa yang alami selalu 
menjadi objek penelitian ilmu pengetahuan, pariwisata dan rekreasi.  
 
B. Latar Belakang Masalah 
Negara Indonesia terdapat 750 juta hektar dengan luas daratan 193 
juta hektar, hutan seluas 143,9 juta hektar dari luas daratan
7
. Salah 
satu negara tropis yang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, 
baik hewan maupun tumbuhan yaitu Negara Indonesia
8
.  
Keanekaragaman tumbuhan di dunia ini sangat beragam jenisnya. 
Tumbuhan merupakan makhluk hidup eukariota yang bersifat autotrof 
dan berperan sebagai komponen utama dalam ekosistem. Dalam dunia 
tumbuhan terdapat sekitar 300.000 jenis tumbuhan yang dalam 
klasifikasinya dibagi menjadi takson yang lebih rendah. 
Dalam dunia tumbuhan terdapat sistem filogenik yang membagi 
tumbuhan menjadi lima divisi diantaranya tumbuhan belah 
(Schizophyta) 60.000 jenis, tumbuhan lumut (Bryophyta) 25.000 jenis, 
tumbuhan berbiji (Spermatophyta) 170.000 jenis, dan tumbuhan paku 
(Pteridophyta) 10.000 jenis9.  
                                                             
6 Erwin, Afif Bintoro, Dan Rusita, “Keragaman Vegetasi Di Blok 
Pemanfaatan Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu (Hpkt) Tahura Wan Abdul 
Rachman, Provinsi Lampung,” Jurnal Sylva Lestari 5, No. 3 (2017): 2. 
7Jeanne L. Maalalu1 D. Rumahlatu2, “Struktur Komunitas Tumbuhan Paku 
( Pteridophyta ) Di Kawasan Hutan Kusu-Kusu Kecamatan Nusaniwe Dan Soya 
Kecamatan Sirimau Kota Ambon Sebagai Sumbangan Ilmiah Bagi Mata Kuliah 
Ekologi Tumbuhan,” Biopendix 5, No. 1 (2018): 29–36.  
8Wianita Mantang Et Al., “Identifikasi Tumbuhan Paku Air (Azolla Sp.) 
Secara Morfologi Dan Molekuler Dengan Menggunakan Gen Rbcl,” Jurnal Bioslogos 
8, No. 2 (2018): 39. 
9Helda Sari, Bayu Hari Mukti, “Keanekaragaman Tumbuhan Paku 
(Pteridophyta) Di Kawasan Hutan Desa Banua Rantau Kecamatan Batang Alai 




Terdapat ayat Al-Qur’an yang menjelaskan bahwa Allah SWT 
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dengan air hujan. Sebagaimana 
yang difirmankan oleh Allah SWT dalam surat At-Thaha ayat 53 yang 
berbunyi. 
َمۤاِء َمۤاًءًۗ فَاَْخَرْجنَا  اَْنَزَل ِمَن السَّ َسلََك لَُكْم فِْيهَا ُسبًًُل وَّ ٖٓ اَْزَواًجا الَِّذْي َجَعَل لَُكُم اْْلَْرَض َمْهًدا وَّ بِه 
ى  ْن نَّبَاٍت َشت ّٰ ٥٣ –مِّ  
Artinya : “Yang telah menjadikan bagimu bumi sebagai hamparan 
dan   Yang telah menjadikan bagimu di bumi itu jalan-jalan, dan 
menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami tumbuhkan dengan air 
hujan itu berjenis-jenis dari tumbuh-tumbuhan yang bermacam-
macam.” (Q.S. At-Thaha : 53) 
Dalam surat At-Thaha ayat 53 menjelaskan bahwa Allah SWT 
menjadikan bumi sebagai hamparan atau tempat berpijak untuk semua 
makhluk hidup yang telah diciptakan-Nya, dan membuka jalan-jalan 
yang ada di bumi untuk memudahkan ciptakaan-Nya dalam segala hal. 
Allah SWT telah menurunkan hujan untuk menumbuhkan 
berbagai macam tetumbuhan yang ada di alam semesta ini. Sehingga 
tumbuhlah berbagai jenis tumbuhan, seperti tumbuhan paku yang 
memiliki banyak jenis. 
Keanekaragaman hayati yang ada di dunia dimanfaatkan untuk 
kehidupan masyarakat. Salah satu potensi sumber daya alam hayati 
jenis tumbuhan diantaranya adalah tumbuhan paku (Pteridophyta). 
Tumbuhan paku di dunia mencapai sekitar 10.000 jenis sedangkan di 
Indonesia sekitar 3.000 jenis
10
.  
Tahun 2014 di Indonesia, tumbuhan paku yang telah didata dan 
teridentifikasi sejumlah 2.197 jenis atau sekitar 22% dari total 
keseluruhan tumbuhan paku yang teridentifikasi di dunia. Dengan data 
yang disampaikan tersebut menandakan  bahwa keragaman tumbuhan 
paku di Indonesia ikut berperan serta  yang tinggi terhadap tingkat 
keanekaragaman tumbuhan paku di dunia
11
.  
                                                             
10Nurleli Apriyanti And Didi Jaya Santri, “Identifikasi Tumbuhan Paku ( 
Pteridophyta ) Dan Kekerabatannya Di Kawasan Wisata Air Terjun Curup Tenang 
Bedegung Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim,” Jurnal 
Pembelajaran Biologi 5, No. 2 (2017): 113–14. 
11Ite Morina,Yostianti Tnunay And Dicky Frengky, “Keragaman Tumbuhan 
Paku Sebagai Pendukung Objek Wisata Di Hutan Wisata Alam Oeluan , Timor 
Tengah Utara,” Jurnal Saintek Lahan Kering 3, No. 2, (2020): 10.  
5 
 
Polypodiaceae merupakan anggota yang paling banyak, yaitu 
terdapat 4 genus dan 5 spesies. Polypodiaceae ialah suku tumbuhan 
paku yang paling banyak dijumpai diberbagai tempat termasuk 
sebagian besar kepulauan di Indonesia (Holtum, 1968; Boonked et al., 
2008)
12
. Polypodiaceae merupakan anak suku kelompok dengan 
jumlah besar. 
Tumbuhan paku ialah tumbuhan kormophyta berspora yang dapat 
tumbuh dimana saja (kosmopolitan). Kelimpahan tumbuhan paku 
sangat tinggi terutama di daerah hujan tropis. Penyebaran tumbuhan 
paku sangat melimpah mulai dari dataran rendah sampai dataran 
tinggi, dan mampu hidup dalam kondisi lingkungan yang bervariasi13.  
Tumbuhan paku hidup ditempat yang lembab, yang dimana 
kelimpahan tumbuhan paku lebih banyak di daerah pegunungan 
daripada dataran rendah. Hal ini dikarenakan adanya kelembaban yang 




Selain perbedaan ketinggian terdapat juga perbedaan variasi 
pohon pada masing-masing lokasi tersebut, sehingga dengan adanya 
variasi pohon akan mempengaruhi faktor abiotik dan  mempengaruhi 
keberagaman tumbuhan paku pada daerah tersebut
15
. 
Tumbuhan paku dapat dijeniskan dalam tingkat rendah atau tinggi 
tergantung sifat yang digunakan sebagai dasar. Berdasarkan macam 
alat perkembangbiakannya, maka tumbuhan paku sebagai tumbuhan 
berspora tergolong tumbuhan tingkat rendah. Namun, berdasarkan ada 
atau tidaknya sistem pembuluh maka tumbuhan paku ini dapat 
                                                             
12Ibid.” 
13Miftaahhul Janna Reny Dwi Riastuti, Sepriyaningsih, “Keanekaragaman 
Jenis Tumbuhan Pteridophyta (Paku-Pakuan) Di Kawasan Curug Panjang Desa 
Durian Remuk Kabupaten Musi Rawas,” Jurnal Biologi Dan Pembelajarannya 7, No. 
1 (2020): 19.  
14Surfiana, Samsul Kamal Dan Muslich Hidayat, “Keanekaragaman 
Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Berdasarkan Ketinggian Di Kawasan Ekosistem 





dijeniskan dalam tumbuhan tingkat tinggi karena tumbuhan paku  
sudah mempunyai berkas pembuluh
16
.  
Tumbuhan paku dibedakan menjadi dua yaitu tumbuhan paku 
terrestrial dan tumbuhan paku epifit. Tumbuhan paku terrestrial adalah 
tumbuhan paku yang hidup di permukaan tanah, sedangkan tumbuhan 
paku epifit hidup menempel pada tumbuhan lain, bebatuan atau 
dinding yang lembab. 
Tumbuhan paku epifit mendapatkan sumber hara dari debu, 
sampah, tanah yang dibawa ke atas oleh rayap ataupun semut, kotoran 
burung dan lainnya. Tumbuhan paku epifit melimpah di tempat yang 
cukup curah hujan, di sekitar sungai, atau air terjun.  
Pohon-pohon yang dijadikan sebagai pohon inang umumnya 
memiliki lekukan-lekukan yang adanya aliran air dari tajuk yang 
membawa humus serta serasah, sehingga lebih mudah terikat dan 
mengumpul. Kulit pohon yang memiliki serat lunak membuat akar 
tumbuhan paku epifit mudah untuk ditembus. Kondisi itu akan 
mengurangi rintik air hujan dan aliran air serta memudahkan 
menempelnya tumbuhan epifit pada kulit pohon yang memiliki sifat 
fisik dan ciri khas. Kulit pohon yang mempengaruhi kehadiran 
tumbuhan epifit yaitu stabilitas, kekerasan, kekasaran, mampu 
menangkap air, dan adanya hara pada kulit tumbuhan inangnya
17
. 
Allah SWT telah menjelaskan dalam surat Asy-Syu’ara’ ayat 7 
tentang tumbuhnya tumbuhan yang baik yaitu tumbuhan yang 
bermanfaat, firman tersebut berbunyi : 
بَْتنَا فِْيهَا ِمْن ُكلِّ َزْوٍج َكِرْيٍم 
٧ –اََولَْم يََرْوا اَِلى اْْلَْرِض َكْم اَْنْۢ  
Artinya : “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, betapa 
banyak Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam pasangan 
(tumbuh-tumbuhan) yang baik?” (Q.S. As-Syu’ara : 7) 
Dalam surat Asy-Syu’ara ayat 7 dijelaskan bahwa Allah SWT 
telah menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik, 
                                                             
16Ibrahim Fatahillah, Indri Fajar Lestari, And Khairunnisa Salsabila, 
“Inventarisasi Tumbuhan Paku Di Jalur Ciwalen Taman Nasional Gunung Gede 
Pangrango , Jawa Barat,” Biogenesis 6, No. 1 (2018): 44. 
17Tuzzahara Nadia, Asosiasi Tumbuhan Epifit Dengan Tumbuhan Inang Di 
Kawasan Wisata Air Terjun Kuta Malaka Kabupaten Aceh Besar Sebagai Referensi 




yang bermanfaat untuk kehidupan manusia. Tumbuhan paku memiliki 
banyak manfaat untuk kehidupan manusia yaitu sebagai sumber 
ekonomi, obat-obatan, tanaman hias dan lainnya. 
Tumbuhan paku memiliki banyak manfaat bagi kehidupan 
manusia yaitu sebagai bahan pembuatan obat-obatan, tanaman hias, 
bahan penggosok, pembuatan pupuk, dan berbagai manfaat lain
18
. 
Dengan begitu telah jelas bahwa tumbuhan paku  memiliki banyak 
manfaat bagi kehidupan manusia. 
Tumbuhan paku yang sering digunakan oleh berbagai masyarakat 
dalam pembuatan karangan bunga adalah tumbuhan paku jenis paku 
kawat (Lycopodium sp). Tumbuhan paku yang sering dijadikan 
tanaman hias adalah tumbuhan paku berasal dari family Lycopodiinae. 
Helminthostachyszeylanica merupakan salah satu tumbuhan paku 
yang telah lama digunakan oleh masyarakat sebagai obat tradisional19. 
Salah satu kelompok tumbuhan penyusun komunitas hutan yang 
kelimapahannya hampir tidak mendapat perhatian adalah tumbuhan 
paku. Peranan tumbuhan paku sebagai tumbuhan perintis sangat 
penting yaitu sebagai pencegah erosi, menyusun keseimbangan 




Secara tidak langsung, kelimpahan berbagai tumbuhan paku 
memberikan manfaat dalam memelihara ekosistem hutan yaitu  
menjaga lahan pegunungan dari bahaya erosi dan mengatur tata guna 
air dalam tanah sehingga membuat tanah tetap lembab
21
. Oleh sebab 
itu, tumbuhan paku banyak hidup di hutan tropis dan pegunungan 
yang memiliki kelembaban tinggi. 
Keberadaan tumbuhan paku sebagai salah satu komponen 
ekosistem yang dapat mengindikasikan apakah lingkungan tersebut 
mendukung kehidupan suatu oganisme atau tidak, karena memiliki 
                                                             
18Adinda Maulidia Et Al., “Keanekaragaman Tanaman Paku (Pteridophyta) 
Di Jalur Ciwalen Taman Nasional Gunung,” Biosfer, J.Bio. & Pend.Bio. 2, No. 2 
(2017): 30. 
19Ibid.” 
20Surfiana, “Keanekaragaman Tumbuhan Paku…..” 
21Novi Heryani, Ahmad Raksun, I Gde Mertha Putri, “Identifikasi 
Tumbuhan Paku Sejati (Filicopytha) Di Kawasan Hutan Wisata Aik Nyet Sebagai 
Sumber Belajar Biologi,” Jurnal Tropis Biologi 18, No. 1, (2018): 105. 
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Tumbuhan paku ini dapat digunakan sebagai indikator dalam 
integritas hutan kota. Apabila dalam lingkungan tersebut banyak 
terdapat tumbuhan paku, maka lingkungan tersebut dikatakan baik 
untuk mendukung kehidupan suatu organisme dan lingkungan tersebut 
belum tercemar oleh polutan, begitupun sebaliknya
23
. Dengan begitu, 
kelimpahan tumbuhan paku yang ada di lingkungan Tahura Wan 
Abdul Rachman Youth Camp membuat udara terasa sejuk, asri dan 
jauh dari polutan. 
Hutan tropis serta gunung memiliki keanekaragaman hayati 
terbesar, yang salah satunya berada di Provinsi Sumatera. Kepulauan 
Sumatera memiliki 10 provinsi yang dikenal dengan keanekaragaman 
hayati terbesar ketiga dari lima pulau besar di Indonesi. Lampung 
adalah salah satu provinsi yang memiliki hutan tropis. 
Provinsi Lampung memiliki 13 kabupaten dan 2 kota, salah 
satunya adalah Kabupaten Pesawaran. Tahura Wan Abdul Rachman 
Youth Camp berada di Desa Hurun, Kecamatan Teluk Pandan, 
Kabupaten Pesawaran Lampung. Tempat ini memiliki luas sekitar 5 
hektar. Tahura Wan Abdul Rachman Youth Camp merupakan bagian 
dari ruang pemanfaatan kawasan konservasi.  
Tahura Wan Abdul Rachman yang dikelola sebagai tujuan koleksi 
tumbuhan atau satwa yang alami selalu menjadi objek penelitian ilmu 
pengetahuan, pariwisata dan rekreasi. Oleh sebab itu, pemerintah 
provinsi Lampung bekerja sama dengan Puslitbang Biodiversitas 




Secara administrasi pemerintahan, wilayah Tahura Wan Abdul 
Rachman ini terletak di tujuh kecamatan yaitu Gedong Tataan, 
Kedondong, Padang Cermin, Way Lima, Teluk Betung Barat, Teluk 
                                                             
22Mesy Iriliani, “Inventarisasi Tumbuhan Paku Di Perkebunan Kelapa Sawit 
Di Desa Perajin Kecamatan Banyuasin 1 Dan Sumbangsinya Pada Mata Pelajaran 
Biologi Di Sma/Ma” (Uin Raden Fatah Palembang, 2018), 1. 
23 Ibid, 1–2. 
24Gunardi Djoko Winarno, Sugeng P Harianto, Dkk, Taman Hutan Raya 
Wan Abdul Rachman Lampung (Bandar Lampung: Pusaka Media, 2019), 1. 
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Keadaan vegetasi di Tahura Wan Abdul Rachman terdiri dari 
vegetasi hutan primer serta hutan sekunder, semak belukar dan alang-
alang, kebun dan tanaman pertanian. Vegetasi hutan primer pada 
umumnya ada di daerah perbukitan dan pegunungan yang sukar 
dijangkau masyarakat sehingga jauh dari kerusakan. Hutan sekunder, 
semak dan alang-alang merupakan daerah garapan masyarakat yang 
telah mengalami perubahan. Agroforestri di kawasan ini merupakan 
kawasan yang digunakan sebagai lahan  pertanian oleh masyakarat
26
. 
Vegetasi disusun oleh sedikit spesies yang dominan yaitu spesies 
yang dianggap masyarakat memiliki nilai ekonomi dan mampu 
menambah pendapatan seperti karet, durian, dan kakao. Jika suatu 
komunitas itu disusun oleh banyak jenis maka keanekaragaman jenis 
suatu komunitas akan tinggi, sebaliknya jika komunitas itu disusun 
oleh sedikit jenis dan hanya sedikit jenis yang dominan maka 
dikatakan memiliki keanekaragaman jenis yang rendah
27
. 
Vegetasi di Tahura Wan Abdul Rachman Youth Camp dapat 
dikatakan memiliki kerapatan yang cukup rapat dan didominasi 
tumbuhan alami, walaupun terdapat juga tumbuhan yang ditanam. 
Tumbuhan yang ditanam adalah tumbuhan yang keberadaannya sudah 
mulai langka. Tumbuhan alami yang ada di Tahura Wan Abdul 
Rachman dapat dijadikan sumber ekonomi seperti kakao, melinjo, 
cengkeh untuk masyarakat sekitar Tahura Yaouth Camp. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus Tahura Wan 
Abdul Rachman Youth Camp saat pra-penelitian, dijelaskan bahwa 
Tahura Kabupaten Pesawaran biasa dikenal juga dengan Tahura 
Youth Camp. Dimana Tahura Youth Camp ini adalah tempat 
perkemahan atau tempat out bond yang biasa dilakukan para remaja. 
Youth Camp ini terdiri dari bangunan seperti mushalla, MCK, aula, 
pos jaga, rumah karyawan, pelataran melingkar untuk api unggun. 
Hasil pra-penelitian di Tahura Youth Camp terlihat bahwa tempat 
tersebut didominasi pohon-pohon besar seperti jati, rotan, kopi, coklat, 
                                                             
25 Ibid, 11. 




sengon dan masih banyak lagi. Terdapat juga tumbuhan seperti paku-
pakuan, lumut, jamur, raflesia arnoldi dan lainnya. Di dalam hutan ini 
terdapat satwa yang sering muncul seperti kadal, babi hutan, kera 
putih, kukang, dan satwa lainnya. 
Ciri khas yang ada di Tahura Wan Abdul Rachman Pesawaran 
atau Youth Camp ini adalah masih asri nya lingkungan sekitar Tahura. 
Beberapa lokasi di Youth Camp dijadikan kebun atau usaha tani 
warga sekitar. Serta adanya air terjun yang memiliki beberapa 
tingkatan serta keindahan yang dimiliki. Lebatnya pohon-pohon 
membuat sejuknya udara dan asrinya Tahura Youth Camp tersebut. 
Diantara lebatnya pohon-pohon tersebut terdapat tumbuhan paku 
epifit yang banyak menempel di pohon atau bebatuan yang lembab, 
terutama disekitar sungai dan air terjun. Tumbuhan paku epifit 
digunakan untuk tempat berlindung beberapa makhluk hidup (satwa) 
dan juga tempat membuat kokon, selain itu rhizosfer paku epifit dapat 
menunjang mikroba penambat nitrogen bebas dari udara serta bagian 
pendukung ekosistem hutan dalam penyimpanan cadangan karbon
28
.  
Banyaknya pohon-pohon besar di Tahura Wan Abdul Rachman 
Youth Camp membuat berbagai jenis tumbuhan paku epifit yang 
hidup di hutan ini kurang mendapat perhatian atau perawatan yang 
baik. Tumbuhan paku di Tahura ini ditebang begitu saja tanpa melihat 
begitu banyaknya manfaat atau kegunaannya.  
Tumbuhan paku epifit dijadikan sebagai bahan penelitian, karena 
keberadaan tumbuhan paku yang begitu melimpah di Tahura Youth 
Camp. Keberadaan tumbuhan paku epifit  tersebut kurang mendapat 
perhatiaan baik dalam segi pengelolaan, perawatan, ataupun dalam 
pengidentifikasian. Faktanya, tumbuhan paku epifit ini memiliki 
manfaat yang baik terutama bagi lingkungan. Secara tidak langsung, 
tumbuhan paku epifit ini dapat menunjang mikroba penambat nitrogen 
bebas dari udara serta sebagai pendukung ekosistem hutan dalam 
penyimpanan cadangan karbon.  
Tumbuhan paku dapat dijadikan sebagai indikator di dalam 
integritas hutan kota, apabila mutu lingkungan banyak terdapat 
                                                             
28I Dewa Putu Darma, Wenni Setyo Lestari, Arief Priyadi Dan/And Rajif 
Iryadi, “Paku Epifit Dan Pohon Inangnya Di Bukit Pengelengan, Tapak Dan Lesung, 
Bedugul, Bali,” Jurnal Penelitian Hutan Dan Konservasi Alam 15, No. 1, (2018): 42. 
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tumbuhan paku, maka lingkungan tersebut dikatakan baik untuk 
mendukung kehidupan suatu organisme dan lingkungan tersebut 
belum tercemar oleh polutan. Dengan begitu, udara di Tahura Youth 
Camp akan terasa lebih sejuk dan tetap terjaga keasriannya. 
Tumbuhan paku banyak dijumpai menempel pada pohon yang tumbuh 
secara alami dikarenakan kulit pohonya mampu ditumbuhi tumbuhan 
paku epifit.  
Air terjun dipilih sebagai titik terakhir penelitian karena tumbuhan 
paku menyukai habitat yang memiliki kelembaban yang tinggi. 
Keadaan sekitar air terjun selalu lembab dan basah dikarenakan 
adanya aliran air yang terus mengalir. Namun, kurangnya pengelolaan 
yang baik sehingga potensi alam baik tumbuhan, satwa bahkan air 
terjun yang memiliki keindahan tersebut tidak tereksplor atau dikenal 
secara luas oleh masyarakat.  
Tahura Wan Abdul Rachman Youth Camp dijadikan sebagai 
tempat penelitian, karena belum adanya informasi atau data tentang 
banyaknya jenis tumbuhan paku epifit yang ada saat ini. Faktanya, 
pada Tahura Wan Abdul Rachman Youth Camp terdapat banyak 
sumber daya alam yang meliputi tumbuhan dan hewan yang dapat 
dikembangkan sebagai ilmu pengetahuan, penelitian serta rekreasi. 
Dalam penelitian ini lebih meneliti ke tumbuhan paku sejati epifit di 
Tahura Wan Abdul Rachman Kabupaten Pesawaran. Keterbaruan 
penelitian ini yaitu belum adanya penelitian tumbuhan paku sejati 
epifit yang ada di Tahura Wan Abdul Rachman Youth Camp. 
Atas dasar hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Identifikasi Tumbuhan Paku Sejati Epifit Di 
Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman Youth Camp Kabupaten 
Pesawaran Lampung”.  
 
C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian 
Penelitian ini memiliki fokus penelitian yaitu identifikasi 
tumbuhan paku sejati epifit yang ada di Tahura Wan Abdul Rachman 





2. Sub-Fokus Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka sub-fokus dalam 
penelitian ini yaitu mengidentifikasi Tumbuhan paku sejati epifit yang 
terdiri dari morofologi, habitat, dan klasifikasi tumbuhan paku di 
Tahura Wan Abdul Rachman Youth Camp di Desa Hurun, Kecamatan 
Teluk Pandan, Pesawaran Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraian diatas, 
dirumuskan permasalahan untuk penelitian ini yaitu tumbuhan paku 
sejati epifit apa saja yang terdapat di dalam kawasan Tahura Wan 
Abdul Rachman Youth Camp yang berada di Desa Hurun, Kecamatan 
Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka tujuan penelitian ini yaitu, untuk mengidentifikasi jenis-jenis 
tumbuhan paku sejati epifit di Tahura Wan Abdul Rachman Youth 
Camp Kabupaten Pesawaran Lampung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :  
1. Bagi Peneliti  
Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan tentang 
tumbuhan paku sejati epifit di Tahura Youth Camp yang 
berada di Desa Hurun, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten 
Pesawaran Lampung  
2. Bagi Pendidikan. 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber belajar dan 
pengetahuan biologi bagi siswa pada materi tumbuhan. 
3. Bagi Masyarakat Umum 
Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan wawasan tentang 
tumbuhan paku sejati epifit yang ada di kawasan Tahura Wan 
Abdul Rachman Youth Camp yang berada di Desa Hurun, 




4. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian 
yang lebih lanjut. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu 
Untuk kajian penenlitian terdahulu mengambil empat penelitian 
yang telah diteliti terlebih dahulu yaitu penelitian dari Agung Dwi 
Prasetyo, Indriyanto, dan Melya Riniarti. Lalu penelitian dari Zarkoni, 
Yulianty, Bambang Irawan, Suratman. Terdapat juga penelitian dari 
Ite Morina Y.T dan Dicky Frengky H dan penelitian dari Nurleli 
Apriyanti, Didi Jaya Santri, Kodri Madang. 
Adapun penelitian yang relevan di Tahura Wan Abdul Rachman 
Pesawaran yang dilakukan di Desa Sungai Langka yang terletak di 
Kecamatan Gedong Tataan, oleh Agung Dwi Prasetyo, Indriyanto, 
dan Melya Riniarti dengan judul “Jenis-Jenis Tanaman Di Lahan 
Garapan Petani Kpph Wana Makmur Dalam Tahura Wan Abdul 
Rachman”. Hasil penelitian yaitu dari 35 jenis tanaman yang telah 
ditemukan di lahan garapan petani KPPH Wana Makmur didominasi 
oleh tanaman yang berhabitus pohon,dan sebagian besar adalah 
tanaman yang ada di lahan garapan adalah tanaman penghasil buah 
yang termasuk golongan tanaman MPTS rimba. Lalu sebagai sumber 
pendapatan dan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari para petani 
KPPH Wana Makmur mengandalkan beberapa jenis tanaman yang 
memiliki nilai jual komoditas yang cukup tinggi diantaranya seperti 
kakao, pisang, durian, cengkeh, dan tumbuhan lainnnya
29
.  
Penelitian terdahulu yang relevan tentang tumbuhan paku di 
Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman juga dilakukan oleh 
Zarkoni, Yulianty, Bambang Irawan, Suratman dengan judul “The 
Most Abundant Ferns in Utilization Block of Sumber Agung Resort 
Bandar Lampung Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman 
Lampung”. Hasil penelitian ini mengenai eksplorasi dan karakterisasi 
di kawasan blok pemanfaatan Sumber Agung Resort Bandart 
Lampung Tahura Wan Abdul Rachman Provinsi Lampung dapat 
                                                             
29Agung Dwi Prasetyo, Indriyanto, Dan Melya Riniarti, “Jenis-Jenis 
Tanaman Di Lahan Garapan Petani Kpph Wana Makmur Dalam Tahura Wan Abdul 
Rachman,” Enviroscienteae 15, No. 2 (2019): 163.  
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disimpulkan bahwa terdapat 37 jenis tumbuhan paku yang terdiri dari 
14 kelas dan 14 suku. Tumbuhan paku yang ditemukan terdiri dari 33 
jenis paku teresterial dan jenis paku epifit. Dengan bentuk spora 
monolate, bilateral, tetrahedral dan ellipsoid. Bentuk daun lonjong, 
bulat, segitiga dan bentuk lanset. Serta panjang ental bervariasi 
antara1 cm sampai 350 cm. Indeks keragaman Shannon-Weinner 
sebesar H’=2.9 dan Indeks nilai penting tertinggi adalah untuk spesies 
Nephrolepis acutifolia dengan nilai indeks sebesar 25,8% 30. 
Terdapat juga penelitian terdahulu yang relevan tentang tumbuhan 
paku yang dilakukan oleh Nurleli Apriyanti, Didi Jaya Santri, dan 
Kodri Madang dengan judul “Identifikasi Tumbuhan Paku 
(Pteridophyta) dan Kekerabatannya di Kawasan Wisata Air Terjun 
Curup Tenang Bedegung Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten 
Muara Enim”. Hasil penelitian ditemukan 12 jenis tumbuhan paku, 
yang tergolong ke dalam 11 marga dan 6 suku. Jenis yang berhasil 
ditemukan yaitu Selaginella plana (Desv.) Hieron., Drymoglossum 
pilloselloides (L.) Presl., Pyrrosia angustata, Pityrogramma 
calomelanos L. Link., Drynaria sparsisora (Desv.) T. Moore., 
Lygodium flexuosum (L.) Sw., Asplenium nidus L., Adiantum tenerum 
Sw., Pteris vittata L., Nephrolepis bisserata (Sw.) Schott., 
Nephrolepis falcata (Cav.) C. Chr., dan Elaphoglossum angulatum 
(BI) T. Moore. Hubungan kekerabatan paling dekat yaitu Nephrolepis 
bisserata (Sw.) Schott. dan Nephrolepis falcata (Cav.) C. Chr., 
sedangkan kekerabatan paling jauh yaitu Selaginella plana Hieron31. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan Ite Morina Y.T dan Dicky 
Frengky H yaitu tentang “Keragaman Tumbuhan Paku Sebagai 
Pendukung Objek Wisata di Hutan Wisata Alam Oeluan, Timor 
Tengah Utara”, pada penelitian ini ditemukan 17 spesies tumbuhan 
paku yang tergolong ke dalam 8 famili yaitu Aspleniaceae, 
Davalliaceae, Nephrolepidaceae, Polypodiaceae, Psilotacea, 
                                                             
30 Zarkoni, Yulianty, Bambang Irawan, Suratman J, “The Most Abundant 
Ferns In Utilization Block Of Sumber Agung Resort Bandar Lampung Taman Hutan 
Raya Wan,” Jurnal Ilmiah Biologi Eksperimen Dan Keanekaragaman Hayati Vol. 6, 
No. 2 (2019): 41–47. 
31Apriyanti And Santri, “Identifikasi Tumbuhan Paku ( Pteridophyta ) Dan 
Kekerabatannya Di Kawasan Wisata Air Terjun Curup Tenang Bedegung Kecamatan 
Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim,” 113. 
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Pteridaceae, Tectariaceae dan Thelypteridaceae. Polyppodiaceae 
merupakan family yang paling dominan di Hutan Wisata Alam 
Oeluan. Tumbuhan paku tersebut 8 spesies diantaranya adalah paku 
epifit dan sisanya adalah paku terrestrial.
32
 
Penelitian relevan terdahulu banyak meneliti tumbuhan paku yang 
dilakukan secara keseluruhan di Tahura pusat yaitu di Taman Hutan 
Raya Wan Abdul Rachman Sumber Agung Kemiling, namun pada 
penelitian ini lebih meneliti ke tumbuhan paku sejati epifit yang ada di 
Tahura Wan Abdul Rachman di Desa Hurun, Kecamatan Teluk 
Pandan, Kabupaten Pesawaran yang dikenal Tahura Youth Camp. 
Belum adanya penelitian serta kurangnya informasi atau data tentang 
banyaknya berbagai tumbuhan paku sejati epifit yang ada saat ini di 
Tahura Youth Camp Kabupaten Pesawaran menjadi keterbaruan 
dalam penelitian saya. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian ini agar 
mendapat data dan informasi tentang jenis tumbuhan paku sejati epifit 
yang ada di Tahura Youth Camp serta agar dikenalnya tumbuhan paku 
yang memiliki banyak manfaat untuk kehidupan manusia serta 
manfaat untuk ekosistem hutan di Tahura Youth Camp yang memiliki 
keindahan di dalamnya. 
 
H. Metode Penelitian 
1. Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif yaitu data dari hasil 
penelitian yang ditemukan dilapangan dideskripsikan secara baik dan 
benar mengenai morfologi tumbuhan tersebut
33
.  
Jenis penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti suatu objek 
yang bersifat alamiah. Hasil penelitian yang alamiah tersebut 
dijabarkan secara deskripsi yang menggambarkan objek penelitian 
secara langsung tanpa adanya pemberian perlakuan atau manipulasi.  
                                                             
32Ite Morina, Yostianti Tnunay And Frengky, “Keragaman Tumbuhan Paku 
Sebagai Pendukung Objek Wisata Di Hutan Wisata Alam Oeluan , Timor Tengah 
Utara,” 10. 
33 Dwi Swastanti R, Dkk, “Inventarisasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di 
Pos Rowobendo-Ngagelan Taman Nasional Alas Purwo Kabupaten Banyuwangi,” 
Bioeksperimen 3, No. 2 (2017): 21–22. 
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Metode jelajah (Cruise Method) dengan observasi langsung 
adalah menjelajah setiap titik lokasi penelitian yang mewakili tipe 
ekosistem ataupun vegetasi di kawasan yang diteliti
34
. 
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode eksploratif 
(jelajah) adalah pengamatan secara langsung dengan menyusuri jalan 
setapak setelah pos jaga yang telah ditetapkan untuk mencari 
tumbuhan paku sejati epifit di Tahura Wan Abdul Rachman Youth 
Camp Kabupaten Pesawaran Lampung.  
Tahura Youth Camp meiliki luas 30 hektar yang merupakan 
bagian dari blok pemanfaatan wisata. Titik lokasi penelitian yang 
dimulai dari pos jaga sampai air terjun kanan dan air terjun kiri yaitu 
sejauh 1100 meter atau 1,1 km yang merupakan 36,66% dari 30 hektar 
luas Tahura Youth Camp. Pengambilan titik lokasi sejauh 1100 meter 
dikarenakan jarak ini dapat mewakili tipe-tipe ekosistem ataupun 
vegetasi dikawasan yang diteliti. 
Hal ini serupa dengan penelitian relevan terdahulu yang dilakukan 
Zarkoni dan teman-teman, yang melakukan penelitian identifikasi 
tumbuhan paku di Tahura Wan Abdul Rachman Sumber Agung 
Kemiling dengan jarak penelitian sejauh 1 kilometer yang dibagi 
menjadi 10 titik pengamatan
35
.  
Penelitian lain terdapat juga penelitian identifikasi tumbuhan paku 
yang dilakukan di kawasan Ijen, Banyuangi yang memiliki hutan 
wisata 92 hektar. Dalam penelitian tersebut jarak penelitian yang 
diambil hanya sekitar 50-60 meter dari 92 hektar dengan 
menggunakan metode belt transek yang dapat mewakili tipe-tipe 
ekosistem maupun vegetasi dikawasan tersebut
36
.  
Berdasarkan beberapa penelitian di atas, maka dalam penelitian 
ini mengambil jarak penelitian sejauh 1100 meter atau 1,1 kilometer. 
Hal ini dikarenakan jarak tersebut dapat mewakili tipe-tipe ekosistem 
maupun vegetasi pada kawasan penelitian. 
                                                             
34 Indri Lestari, “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku Epifit Di Hutan 
Petungkriyono Kabupaten Pekalongan, Jawa Tengah,” Niche Journal Of Tropical 
Biology 2, No. 2 (2019): 15. 
35 Zarkoni, Yulianty, Bambang Irawan, “The Most Abundant Ferns In 
Utilization Block Of Sumber Agung Resort Bandar Lampung Taman Hutan Raya 
Wan,” 42. 
36Tria Dewanti, N. Nurchayati, Hasyim As’ari,  “Identifikasi Tumbuhan 
Paku (Pteridophyta) Di Kawasan Ijen Banyuwangi,” Biosense 3, No. 1 (2020): 47. 
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2. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Taman Hutan Raya Wan 
Abdul Rachman Kabupaten Pesawaran atau biasa disebut Tahura 
Youth Camp yang berada di Desa Hurun, Kecamatan Teluk Pandan, 
Kabupaten Pesawaran, Lampung.  
Penelitian dengan judul Identifikasi Tumbuhan Paku Sejati Epifit 
di Tahura Youth Camp yang berada di Desa Hurun, Kecamatan Teluk 
Pandan, Kabupaten Pesawaran Lampung dilakukan pada bulan Maret 
2021. 
 
3. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua tumbuhan paku yang 
ada di kawasan Tahura Wan Abdul Rachman Kabupaten Pesawaran, 
sedangkan sampel dalam penelitian ini yaitu tumbuhan paku sejati 
yang hidup secara epifit di Tahura Youth Camp yang berada di Desa 
Hurun, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Pesawaran Lampung. 
 
4. Alat Dan Bahan Yang Digunakan 
Alat yang digunakan selama penelitian adalah alat tulis, kamera, 
sarung tangan, koran, kardus, tali rafia, karton, benang dan jarum, 
plastik, semprotan, cutter, serta buku identifikasi Pteridophyta. Bahan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah alkohol 70%.  
Buku acuan yang digunakan yaitu Panduan Lapangan Paku-
Pakuan (Pteridofita) Di Taman Margasatwa Raguna oleh Silvy Misye 
Agatha 2019, Taksonomi Tumbuhan Schizophyta, Thallophyta, 
Brophyta, Pteridophyta oleh Tjitrosoepomo Gembong 2009, Botani 
Tumbuhan Rendah oleh Hasanuddin dan Mulyadi 2014, Encylopedia 
Of Garden Ferns oleh Sue Olsen 2007 dan jurnal-jurnal yang 
berkaitan dengan tumbuhan paku. Buku kunci determinasi yang 
digunakan adalah buku Flora karya Van Steenis,dkk.  
 
5. Parameter Penelitian 
Parameter yang digunakan dalam penelitian ini yaitu jumlah 
spesies, jumlah individu tumbuhan paku sejati epifit di Tahura Youth 
Camp yang berada di Desa Hurun, Kecamatan Teluk Pandan, 
Kabupaten Pesawaran Lampung serta keadaan fisik lingkungan 
18 
 
meliputi suhu lingkungan, kelembaban udara, kecepatan angin lokasi 
penelitian. Alat pengukur suhu, kelembaban udara yang digunakan 
adalah Thermo Hygrometer, dimana suhu ditunjukkan dengan 
0
C dan 
kelembaban udara ditunjukkan dengan %. Alat pengukur kecepatan 
angin adalah anemometer. 
 
6. Cara Kerja Penelitian 
a. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui keadaan awal 
tentang kondisi lapangan yang akan dijadikan sebagai tempat 
penelitian. Pada observasi ini dilakukan dengan cara mengamati 
secara langsung Tahura Wan Abdul Rachman Youth Camp Kabupaten 
Pesawaran. 
b. Penentuan Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian memiliki jarak sejauh 1100 meter. Dimana titik 
awal penelitian yaitu dari pos jaga menuju air terjun kanan dan titik 
akhir penelitian yaitu di air terjun kiri. Penelitian dilakukan dengan 
menjelajah menyusuri sepanjang jalan dan mengamati tumbuhan paku 
dari kiri dan kanan jalan. Untuk pengambilan sampel tumbuhan paku 
epifit yang berada di pohon maka jarak ke arah atas pohon yaitu 2 
meter agar memudahkan dalam pengambilan dokumentasi dan 
pengambilan sampel. 
c. Pengambilan sampel pada Lokasi Penelitian 
1. Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel tumbuhan paku sejati epifit dilakukan 
dengan metode jelajah alam yaitu menelusuri wilayah yang telah 
ditentukan sebagai tempat penelitian. Tumbuhan paku sejati epifit 
yang ditemukan akan diambil dan dilakukan pendokumentasian. Jenis 
tumbuhan paku akan diambil untuk dilakukannya identifikasi lebih 
lanjut dan untuk pembuatan herbarium. Pengambilan sampel 
didasarkan perbedaan morfologi. Pengambilan sampel diambil dari 
tumbuhan yang tumbuh secara alami di Tahura Youth Camp. 
Pengambilan sampel tumbuhan paku epifit yang berada di pohon 
alami atau pohon yang tidak ditanam, karena tumbuhan paku yang 





Pengamatan identifikasi tumbuhan paku sejati epifit dilakukan di 
Laboratorium Pendidikan Biologi Universitas Islam Negeri Raden 
Intan Lampung. Tumbuhan paku sejati epifit tersebut diamati bagian 
morfologinya berdasarkan panjang batang (cm), panjang helaian daun 
(cm), lebar daun(cm), susunan daun, permukaan daun, dan letak sorus 
tumbuhan paku tersebut. Hasil pengamatan yang ditemukan akan 
dicatat dalam buku dan akan didokumentasikan. 
3. Pembuatan Herbarium 
Herbarium adalah koleksi specimen yang telah dipres dan 
dikeringkan, biasanya disusun berdasarkan sistem klasifikasi tertentu 
dan berguna sebagai acuan untuk pembelajaran. Tujuan dari 
herbarium ini sebagai referensi, pusat penyimpanan data, sera sebagai 
penunjang pendidikan37. 
a. Alat dan Bahan 
Adapun alat yang digunakan dalam membuat herbarium yaitu 
kapas atau tissue, semprotan, koran, karton, sasak, isolasi, alat tulis, 
kamera. Bahan yang digunakan dalam membuat herbarium yaitu 
alkohol 70%.  
b. Cara Kerja 
Pengambilan sampel yang dilakukan untuk dijadikan pembuatan 
herbarium. Adapun langkah dalam pembuatan herbarium yaitu dengan 
cara : 
1. Mengumpulkan dengan hati-hati tumbuhan paku secara 
lengkap dengan adanya akar, batang dan daun yang akan 
dibuat herbarium.  
2. Membersihkan tumbuhan paku terlebih dahulu yang akan 
diherbarium agar tidak adanya pembusukan pada tumbuhan 
paku tersebut. 
3. Menyemprotkan tumbuhan paku tersebut dengan alkohol 70% 
yang telah disiapkan. 
4. Memasukkan tumbuhan ke dalam kertas koran.  
5. Kemudian tumbuhan paku tersebut ditutup dengan 
menggunakan kertas koran lagi. 
6. Kemudian disusun di atas sasak yang terbuat dari bambu dan  




Jemur selama 1-2 minggu ditempat yang kering dan tidak 
lembab. 
7. Setelah kering, maka specimen dijahit di atas kertas karton 
atau manila yang berukuran 30x45cm dan diberi label yang 
dijahit menggunakan benang jahit. Kemudian memberikan 
etiket gantung berukuran 5cmx3cm. Etiket gantung berisi 
nomor koleksi, tanggal penemuan, lokasi penemuan dan nama 
pengumpul/kolektor. 
8. Label temple berisi nama ilmiah, habitat, tempat ditemukan, 




I. Sistematika Pembahasan 
Penelitian ini ditulis untuk mengetahui terdapat jenis dan spesies 
tumbuhan paku apa saja yang ada di Tahura Wan Abdul Rachman 
Youth Camp Kabupaten Pesawaran Lampung. Penelitian ini dibuat 
agar masyarakat tahu dan paham akan tumbuhan apa saja yang 
terdapat dalam Tahura tersebut. 
Bab I berisi Pendahuluan yang terdiri dari penegasan judul, latar 
belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, 
tujuan masalah, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 
relevan, metode penelitian, sistematika pembahasan. 
Bab II membahas Landasan Teori yang didalamnya membahas 
tentang teori-teori tentang identifikasi tumbuhan paku, pengertian 
tumbuhan paku, morfologi tumbuhan paku, habitat tumbuhan paku, 
faktor pertumbuhan paku, klasifikasi tumbuhan paku, jenis tumbuhan 
paku epifit. 
Bab III terdiri dari Deskripsi Objek Penelitian yang terdiri dari 
gambaran umum objek, penyajian fakta dan data penelitian 
 
                                                             
38Fadly Husain, dkk, “Berbagi Pengetahuan Tentang Herbarium:Kolaborasi 
Dosen, Guru Dan Siswa Di Ma Al-Asror Patemon Gunungpati,” Jurnal Puruhita 1, 





A. Identifikasi Tumbuhan 
Identifikasi merupakan langkah awal dalam taksonomi tumbuhan 
ataupun hewan. Identifikasi tumbuhan diartikan sebagai penentuan 
nama tumbuhan secara benar dan tepatnya dalam sistem klasifikasi. 
Tumbuhan yang diidentifikasi mungkin tumbuhan yang sudah dikenal 
atau yang belum dikenal oleh dunia pengetahuan. Untuk 
mengidentifikasi tumbuhan yang sangat beragam, maka terlebih 
dahulu perlu mengetahui morfologi tumbuhan tersebut. 
B. Tumbuhan Paku (Pterydophyta) 
1. Pengertian Tumbuhan Paku 
Tumbuhan paku disebut Pteridophyta yang berasal dari bahasa 
Yunani. Pteridophyta diambil dari kata pteron yang berarti sayap, 
bulu dan phyta yang berarti tumbuhan. Di Indonesia lebih dikenal 
sebagai tumbuhan paku. Pteridophyta mempunyai susunan daun yang 




Tumbuhan paku atau Pteridophyta ini memiliki berbagai jenis 
yang sudah banyak ditemukan diberbagai tempat di negara Indonesia. 
Tumbuhan paku ialah tumbuhan dengan salah satu divisi warganya 
yang telah mempunyai kormus, dimana tumbuhan paku ini dapat 
dibedakan dalam tiga pokok yaitu akar, batang dan daun. Namun, 
tumbuhan paku ini belum dihasilkan biji tidak seperti divisi lainnya.  
Tumbuhan paku merupakan tumbuhan peralihan antara lumut dan 
tumbuhan tingkat tinggi, dimana dengan nyata dapat dibedakan antara 
akar, batang dan daun seperti tumbuhan tingkat tinggi umumnya 
namun belum menghasilkan biji dan berkembangbiak dengan spora. 
Paku termasuk kelompok tumbuhan yang luas penyebarannya
40
. 
                                                             
39Hasanudin Dan Mulyadi, Tumbuhan Tingkat Rendah (Banda Aceh: Syiah 
Kuala University Press, 2014), 132. 
40Dicky Frengky, dkk, “Inventarisasi Tumbuhan Paku ( Pteridophyta ) Di 
Oelmuke Desa Tasinifu Kecamatan Mutis Kabupaten Timor Tengah Utara,” Jurnal 
Saintek Lahan Kering 2, No. 2622 (2019): 30.  
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2. Morfologi Tumbuhan Paku 
Akar tumbuhan paku bersifat endogen, ujung akar mempunyai 
kaliptra, dan tumbuh ke samping dari batang. Di belakang kaliptra 
terdapat titik tumbuh akar yang  aktivitasnya keluar membentuk 
kaliptra dan ke dalam membentuk sel-sel telur. Di silinder pusat ada 
fasisi atau berkas pembuluh angkut bersifat konsentris atau xylem 
dikelilingi floem. Akar berupa rhizoid pada generasi gametofit, akar 
serabut pada generasi sporofit
41
. 
Batang tumbuhan paku ini umumnya bercabang-cabang 
menggarpu (dikotom) dan terdapat banyak daun yang terus tumbuh.
42
 
Batang berupa prothalium pada generasi gametofit, batang sejati pada 
generasi sporofit. Pada bagian silinder pusat terdiri atas xylem dan 
floem yang bertipe konsentris. Epidermis batang mempunyai jaringan 
penguat yang terdiri atas sel-sel sklerenkim. Korteks batang banyak 
terdapat ruang antar sel
43
. 
Bentuk daun pada tumbuhan paku muda dan dewasa berbeda. 
Pada tumbuhan paku muda daun akan menggulung, sedangkan pada 
tumbuhan paku dewasa daunnya dapat dibedakan menjadi 3 yaitu 
Tropofil  yang memiliki daun khusus untuk fotosintesis dan tidak 
mengandung spora. Sporofil adalah daun penghasil spora. 
Troposporofil ialah daun yang dalam satu tangkai daun, anak-anak 
daun ada yang menghasilkan spora dan ada yang tidak ada spora
44
.  
                                 
Gambar 2.1 : Bagian Tubuh Daun Tumbuhan Paku
45
 
                                                             
41Mulyadi, Tumbuhan Tingkat Rendah, 133. 
42Maulidia, Dkk, “Keanekaragaman Tanaman Paku (Pteridophyta) Di Jalur 
Ciwalen Taman Nasional Gunung,” 42. 
 43Mulyadi, Tumbuhan Tingkat Rendah, 133. 
 44Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan, 223. 
45Mulyadi, Tumbuhan Tingkat Rendah, 134.  
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Tumbuhan paku dapat dibedakan menjadi dua organ bagian utama 
yaitu organ vegetatif yang terdiri dari akar, batang, rimpang, dan daun. 
Sedangkan organ generatif terdiri atas empat bagian yaitu spora, 
sporangium, anteridium, dan arkegonium. Sporangium tumbuhan 
paku umumnya berada di bagian bawah daun serta membentuk 
gugusan berwarna hitam/coklat. Gugusan sporangium ini dikenal 
sebagai sorus. Letak sorus terhadap tulang daun merupakan sifat yang 
sangat penting dalam klasifikasi tumbuhan paku
46
. 
            




3. Habitat Tumbuhan Paku 
Tumbuhan paku merupakan jenis tumbuhan yang dapat dijumpai 
di hutan topis. Sastrapraja dalam Musriadi (2017) menyatakan bahwa 
setiap jenis tumbuhan paku memerlukan kondisi lingkungan yang 
sesuai untuk tempat hidupnya. Tumbuhan ini hidup subur dan banyak 
dijumpai pada lingkungan yang lembab dan beriklim tropis
48
. 
Tumbuhan paku tidak dapat tumbuh di bagian dunia di daerah 
yang bersalju dan di daerah yang kering seperti di gurun. Tumbuhan 
paku menyukai daerah-daerah yang lembab (higrofit) yaitu dari daerah 
pantai sampai kedaerah kawah. Tumbuhan paku merupakan salah satu 
kelompok tumbuhan penyusun komunitas hutan yang kehadirannya 
hampir tidak mendapatkan perhatian.  
Tumbuhan paku atau Pteridophyta ini digolongkan menjadi tiga 
gologan yaitu paku tanah atau terestrial yang tumbuh di tanah, paku 
epifit ialah paku yang hidup menempel pada pohon lain, bebatuan, 
dinding namun tida merugikan. 
                                                             
46Agus Sadono, “Keanekaragaman Jenis ( Species ) Tumbuhan Paku ( 
Pteridophyta ) Di Area Kampus Upr” Xiii, No. 2 (2018): 64. 
47Mulyadi, Tumbuhan Tingkat Rendah, 134. 
48Hanifia Rizky Et Al., “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku Terestrial 
Di Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus ( Khdtk ) Banten” 3, No. 1 (2018): 7. 
24 
 
4. Daur Hidup Tumbuhan Paku 
Tumbuhan paku memiliki reproduksi secara vegetative (asexual) 
dengan rhizome dan membentuk spora yang disebut generasi sporofit 
yang diploid, serta secara generative (sexual) dengan membentuk 
gamet yang disebut generasi gametofit yang haploid. 
Pada fase sporofit, spora yang dihasilkan oleh kotak spora disebut 
sporangium lalu sporangium yang ada dalam satu badan disebut 
dengan sorus yang terdapat dalam daun sporofil kemudian spora akan 
keluar dari sporangium dan bila jatuh ditempat yang cocok akan 
terjadi pembuahan dan terbentuk zigot, dan zigot akan tumbuh 
menjadi sporofit dan sporofit dewasa49. 
            




Fase gametofit, protalium akan membentuk anteridium (alat 
kelamin jantan) yang menghasilkan spermatozoa sedangkan 
arkegonium (alat kelamin betina) akan menghasilkan ovum. Hasil 
peleburan antara sperma dan ovum akan menghasilkan zigot yang 
akan tumbuh menjadi tumbuhan paku baru yang memiliki akar, batang 
dan daun. 
                                                             
49Mulyadi, Tumbuhan Tingkat Rendah, 138.  
50Ibid, 139.  
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5. Faktor Yang Mempengaruhi Tumbuhan Paku 
Faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan paku yaitu 
suhu, intensitas cahaya, kelembaban udara. Suhu merupakan faktor 
yang sangat penting karena menentukan kecepatan reaksi-reaksi dan 
proses kimia dalam kehidupan. Suhu disetiap wilayah akan berbeda, 
karena adanya perbedaan tinggi  atau rendahnya intensitas cahaya 
matahari. 
Tanaman yang tumbuh di sekitar kita sangat dipengaruhi oleh oleh 
suhu yang ada. Terdapat tumbuhan yang dapat hidup diberbagai suhu, 
namun ada juga yang tidak dapat hidup di iklim yang sama. Pada 
iklim dingin akan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan paku 
yang hidup dihabitat yang lembab.
51
 
Tumbuhan paku di daerah pegunungan lebih banyak daripada di 
dataran rendah. Hal ini disebabkan karena adanya kelembaban yang 
tinggi, banyaknya aliran air, adanya kabut, serta curah hujan. 
Perbedaan variasi pohon, akan mempengaruhi faktor abiotik yang 
pada akhirnya mempengaruhi keberagaman tumbuhan paku
52
. 
Menurut Lubis (2009) rendahnya intensitas cahaya dipengaruhi 
oleh ada tidaknya tutupan tajuk dan awan. Menurut LIPI (1980) 
tumbuhan paku di hutan umumnya merupakan paku yang menyukai 
naungan. Paku di hutan terlindung dari panas dan angin kencang 
sehingga intesitas cahayanya kurang dan kelembaban tinggi, dimana 




Cahaya matahari yang masuk terlalu rendah akan membatasi 
fotosintesis dan menyebabkan cadangan makanan cenderung lebih 
banyak dipakai. Pada intensitas cahaya yang tinggi kelembaban udara 
berkurang, sehingga proses transpirasi berlangsung lebih cepat. 
Pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan dipengaruhi oleh berbagai 
faktor yang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu faktor dalam yaitu gen 
                                                             
51Sue Olsen., Encyclopedia Of Garden Ferns (Portland, Oregon: Timber 
Press, Inc., 2007), 33–34. 
52Surfiana, Dkk. “Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta)….” 
53Rizky, Dkk, “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku,” 7. 
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6. Peranan Tumbuhan Paku 
Peranan penting tumbuhan paku yaitu dalam pembentukan humus, 
melindungi tanah dari erosi, menjaga kelembaban tanah,  memiliki 
nilai ekonomi sebagai tanaman hias. Tumbuhan paku juga mempunyai 
nilai ekologis dalam menjaga berlangsungnya ekosistem hutan seperti 
pencampuran serasah bagi pembentukan hara tanah dan mencegah 
terjadinya erosi serta produsen dalam rantai makanan. 
Peranan tumbuhan paku sebagai tumbuhan perintis sangat 
penting, seperti menyusun keseimbangan ekosistem hutan yaitu 
sebagai pencegah erosi, pengaturan kadar air dan membantu proses 
pelapukan serasah hutan55. 
Tumbuhan paku memiliki banyak manfaat bagi kehidupan 
manusia antara lain sebagai tanaman hias, bahan pembuatan obat-
obatan dan pupuk, bahan penggosok, dan berbagai manfaat lain. 
 
C. Klasifikasi Tumbuhan Paku 
Dalam taksonomi, tumbuhan paku atau Pteridophyta memiliki 
beberapa kelas yaitu kelas Psilophytinae (paku purba), kelas 
Lycopodinae (paku rambat atau paku kawat), kelas Equisetinae (paku 
ekor kuda), kelas Filicinae (paku sejati)56. Menurut Steennis (1998), 
tumbuhan paku dibagi dalam 11 famili yang terdiri dari Salviniceae,  
Marsilaceae, Schizaeaceae, Gleiheniaceae, Cyatheaceae, 







                                                             
54Wahyuningsih, Merti Triyanti, Sepriyaningsih Wahyuningsih, Merti 
Triyanti, “Inventarisasi Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di Perkebunan Pt Bina Sains 
Cemerlang Kabupaten Musi Rawas,” Jurnal Biologi 2, No. 1 (2019): 30.  
55Surfiana, “Keanekaragaman Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Berdasarkan 
Ketinggian Di Kawasan Ekosistem Danau Aneuk Laot Kota Sabang.” 
56Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan, 226. 
57Sadono, “Keanekaragaman Jenis (Species) Tumbuhan Paku ( Pteridophyta 
) Di Area Kampus Upr,” 64. 
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D. Kelas Filicinae (Paku Sejati) 
Kelas Filicinae atau paku sejati adalah tumbuhan paku yang biasa 
ditemukan dengan bahasa sehari-hari. Tumbuhan paku termasuk 
tumbuhan higrofit yang tumbuh di daerah teduh dan lembab sehingga 
jika di tempat terbuka yang terkena sinar matahari dapat mengalami 
kerusakan
58
. Berdasarkan lingkungan hidupnya tumbuhan paku 
digolongkan dalam paku tanah atau terestrial, paku air, dan paku epifit 
yang tumbuh dibebatuan atau pohon. 
Semua tumbuhan paku kelas Filicinae memiliki daun-daun besar 
atau makrofil, bertangkai dan mempunyai banyak tulang-tulang daun. 
Ujung daun akan tergulung saat masih muda dan sisi bawah memiliki 
banyak sporangium. Kelas Filicinae yang masih hidup dibedakan 




1. Anak Kelas Eusporangiatae 
Tumbuhan yang tergolong dalam anak kelas ini kebanyakan 
berupa terna. Protalium di bawah tanah dan tidak berwarna atau di 
atas tanah dan berwarna hijau. Sporangium mempunyai dinding tebal 
dan kuat yang terdiri atas beberapa lapis sel dan spora sama besar. 
Anak kelas ini dibedakan dalam dua bangsa yaitu : 
a. Bangsa Ophioglossales 
Bangsa ini terdiri atas suku Ophioglossaceae dengan beberapa 
jenis saja. Tumbuhan ini biasanya mempunyai batang di dalam tanah 
yang pendek, mempunyai protostele. Daun biasanya memiliki bagian 
yang khsus untuk asimilasi, dan fertil menghasilkan alat-alat 
reproduksi. Sporangium besar, tidak memiliki annulus.  
Ophioglossaceae bersifat isospor. Daunnya tidak mengandung 
klorofil. Akarnya dibentuk lebih dahulu daripada daun dan tunasnya.  
Ophioglossaceae hidup sebagai paku tanah atau epifit. Suku ini 
memiliki tiga macam marga yaitu Ophioglossum, Botrychium dan 
Helminthostachys60.                                   
                                                             





                
Gambar 2.4 : Helminthostachys zeylanica
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Helminthostachys memiliki daun yang steril yang terbagi tiga, 
masing-masing terbagi lagi dalam beberapa taju berbentuk lanset yang 
hanya terdiri dari satu jenis yaitu H. zeylanica62. 
b. Bangsa Marattiales 
Bangsa ini hanya terdiri dari atas satu suku Marattiaceae. Daun 
amat besar, menyirip ganda sampai beberapa kali. Sporangium pada 
sisi bawah daun, mempunyai dinding yang tebal, tidak mempunyai 
cincin (annulus). Kebanyakan paku ini berupa paku tanah yang 
isospor, berwarna hijau. Marattiaceae meliputi 3 marga yaitu 
Christensenia, Angiopteris, dan Marattia63. 
                  
   Gambar 2.5 : Angiopteris evecta (J.R.Forst.) H (Marattiaceae)
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61Sri Hartini, “Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Paku (Pteridophyta) Di 
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Katingan, Kalimantan Tengah,” Jurnal Ilmiah Ilmu Dasar Dan Lingkungan Hidup 20, 
No. 1 (2020): 7. 
62Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan, 260. 
63 Ibid. 
64Julianus Kinho, Mengenal Beberapa Jenis Tumbuhan Paku Di Kawasan 
Hutan Payahe Taman Nasional Aketajawe Lolobata Maluku Utara, 1st Ed. (Manado: 
Balai Penelitian Kehutanan Manado, 2009), 17. 
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2. Anak Kelas Leptosporangiatae (Filices) 
Paku yang berupa pohon, batangnya dapat mencapai besar satu 
lengan atau lebih, umumnya tidak bercabang dan pada ujungnya 
terdapat suatu rozet daun. Daun-daun itu menyirip ganda sampai 
beberapa kali, panjangnya dapat samapai 3m, dan jika telah gugur 
meninggalkan bekas-bekas yang jelas pada batang. Untuk 
pertumbuhan memanjang warga anak kelas ini mempunyai satu sel 
pemula yang besar pada ujung batangnya. Sporangium hanya 
mempunyai dinding yang terdiri atas selapis sel saja, selanjutnya 
bentuk susunan sporangium itu pun dapat berbeda-beda
65
. 
Pada warga suku Polypodiaceae yang meiputi sebagian besar 
anggota Leptosporangiata sporangiumnya terkumpul menjadi sorus 
yang bentuknya dapat bermacam-macam. Sporangium itu muncul dari 






Gambar 2.6 : Pyrrosia sp. (Polypodiaceae)
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Anak suku Aspleniaeae memiliki sorus di samping pada taju-taju 
daun, memanjang, memiliki indusium. Dari anak suku ini yang biasa 
dikenal adalah Asplenium dengan sorus sempit memanjang yang 
terletak di samping tulang cabang. Indusium sesuai dengan sorusnya. 
Daun tidak lepas dari rimpang, menyirip ganda. 
 
 
                                                             
65 Tjitrosoepomo, Taksonomi Tumbuhan, 260 
66Ibid, 264.  
67Kinho, Mengenal Beberapa Jenis Tumbuhan Paku Di Kawasan Hutan…. 
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3. Anak Kelas Hydropterides (Paku Air) 
Tumbuhan yang tergolong dalama anak kelas ini hamper selalu 
berupa tumbuhan air atau tumbuhan rawa. Tumbuhan ini selalu 
heterospor. Makro dan mikrosporangiumnya berdinding tipis, tidak 
memiliki annulus dan terdapat dalam suatu badan pada pangkal daun. 
Makrosporangium menghasilkan makrospora yang nantinya tumbuh 
menjadi mikrosporangium menghasilkan mikrospora yang tumbuh 
menjadi mikrosprotaliumdengan arkegonium, mikrosporangium 
menghasilkan mikrospora yang tumbuh menjadi mikrosprotalium 
dengan anteridium.  
Hydropterides meliputi dua suku yaitu suku Salviniaceae dan 
Marsileaceae. Suku Salviniaceae adalah paku air yang mengapung 
dengan bebas pada permukaan air, hanya sedikit bercabang-cabang, 
daun berkarang-karang, pada tiap buku terdapat 3 daun. Sporangium 
terkumpul pada pangkal daun yang berada dalam air, masing-masing 
berisi satu sorus dan mempunyai dinding yang homolg dengan 
indusium. Mikrospora terbungkus oleh suatu substansi seperti buih 
yang membeku, buih membeku itu berasal dari periplasmodium. 




Suku Marsileaceae adalah tumbuhan paku yang hidup di paya-
paya atau di air yang dangkal, berakar dalam tanah, jarang berupa 
tumbuhan darat sejati. Batangnya menyerupai rimpang yang merayap, 
ke atas membentuk daun-daun, ke bawah akar-akar. Daun pada jenis 
tertentu bersifat polimorf. Daun mempunyai helaian yang berbelah 
empat atau dua, daun muda menggulung
69
.  
Berdasarkan sifat sporokarpiumnya maka suku Marsileaceae 
dibedakan dalam beberapa marga yaitu Marsilea, Pilularia dan 
Regnellidium. Marga Marsilea memiliki batang merayap, daun 
bertangkai panjang dengan helaian berbelah 4, di atas pangkal tangkai 
daun keluar sepasang atau sejumlah sporokarpium berbentuk ginjal 
atau jorong, terdapat banyak sorus yang memiliki indusium dan 
didalamnya ada mikro dan makrosporangium
70
. 
                                                             





E. Tumbuhan Paku Epit 
 Tumbuhan epifit merupakan tumbuhan yang hidup menempel 
pada batang tumbuhn lain atau bebatuan. Tumbuhan ini mendapat 
unsur hara dari debu, sampah, tanah dibawa ke atas oleh rayap atau 
semut, kotoran burung dan lainnya. Tumbuhan epifit tidak merugikan 
tempat yang ditumpanginya, karena tumbuhan epifit mempunyai akar 




Tumbuhan paku epifit senang hidup di tempat yang lembab dan 
teduh. Dimana tumbuhan paku epifit juga bagian penting dari 
ekosistem yang memiliki fungsi ekologi. Tumbuhan paku epifit 
seperti jenis paku Asplenium, Davallia, Drynaria, Cyclophorus, dan 
jenis lainnya. 
 
F. Jenis Tumbuhan Paku Sejati Epifit 
1. Asplenium nidus L. 
Tumbuhan paku ini termasuk genus Aspleniaceae, memiliki 
rimpang yang tegak, pendek, tepi bergelombang, ujung runcing, 
tulang tengah daun coklat kehitaman, mengkilap, sorus linear 
berwarna coklat dekat tulang daun. Tumbuhan paku ini dapat hidup 




Gambar 2.7 : Asplenium nidus L
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2. Stenochlaena palustris (Burm.f.) Bedd. 
Tumbuhan paku ini memiliki rimpang menjalar panjang, tepi daun 









3. Drynaria sparsisora (Desv.) T.Moore 
Tumbuhan paku ini termasuk dalam Polypodiaceae yang memiliki 
rimpang menjalar panjang tebal, bersisik lebat, sisik berbentuk perisai 
dengan tulang tengah yang jelas, berwarna terang hingga gelap, tepi 
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4. Ophioglossum pendulum L. 
Tumbuhan paku ini berhabitat epifit, memiliki rimpang tidak 
teramati, berdaging, melinting, memiliki tepi daun yang rata, ujung 









5. Platycerium bifurcatum (Cav.) C.Chr. 
Tumbuhan paku ini masih tergolong dalam Polypodiaceae dengan 
rimpang tertutup daun sarang berwarna coklat yang membentuk 
selubung, berdaging, berwarna hijau tua, tepi rata, sorus coklat tanpa 




Gambar 2.11 : Platycerium bifurcatum (Cav.) C.Chr.
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6. Pyrosia longifolia (Burm.f.) C.V. Morton 
Tumbuhan paku ini tumbuh dengan rimpang menjalar panjang 
berwarna gelap, berdaging, mengkilap, tepi rata, pangkal runcing, 
ujung membulat, sorus bundar, berwarna coklat kemerahan tersebar 
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